BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di wilayah kerja UPTD

Puskesmas Ubud I1, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tidak ada hubungan antara sanitasi rumah dengan kejadian diare pada balita.
Sehingga sanitasi rumah tidak secara langsung berhubungan dengan kejadian diare
pada balita di wilayah kerja UPTD Puskesmas Ubud I1.

2. Ada hubungan antara perilaku ibu dengan kejadian diare pada balita di Wilayah
kerja. UPTD Puskesmas Ubud II. Perilaku ibu yang sehat dapat meningkatkan
kondisi balita agar terhindar dari penyakit diare.

3. Ada hubungan penggunaan tempat sampah dengan kejadian diare pada balita di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Ubud Il. Artinya penggunaan tempat sampah yang
sehat akan membuat balita terhindar terkena penyakit diare.

4. Ada hubungan penggunaan jamban dengan kejadian diare pada balita di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Ubud II. Oleh karena itu penggunaan jamban yang sehat
akan mengurangi risiko balita mengalami kejadian diare.

5. Ada hubungan antara cuci tangan pakai sabun dengan kejadian diare pada balita di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Ubud Il. Maka dari itu jika memiliki balita dan
ingin terhindar dari kejadian diare maka orang tua harus rutin mencuci tangan pakai

sabun.



6. Hubungan antara perilaku ibu, penggunaan jamban dan cuci tangan pakai sabun
dengan kejadian diare pada balita termasuk korelasi cukup sedangkan hubungan

penggunaan tempat sampah dengan kejadian diare termasuk korelasi lemah.

B. Saran

1. Bagi responden

a. Agar memperbaiki sarana sanitasi ruman yang tidak sehat seperti : SAB yang
kebanyakan berupa SGL agar dijaga kebersihannya, membuat saluran pembuangan
limbah, memperbaiki lantai sumur yang retak, membuat penutup sumur yang baik,
serta melakukan kaporitisasi secara berkala.

b. Masyarakat yang sudah mempunyai jamban keluarga hendaknya dimanfaatkan
dengan baik dan dilakukan pembersihan agar sarana tidak kotor.

c. Diharapkan masyarakat memiliki tempat sampah yang kedap air dan tertutup.

d. Masyarakat senantiasa membiasakan diri untuk melakukan cuci tangan pakai sabun
setelah melaksanakan aktifitas.

2. Petugas Kesehatan

a. Agar memberikan penyuluhan / informasi kepada masyarakat tentang penyakit diare
sehingga angka kejadian diare dapat dikurangi.

b. Agar melakukan kegiatan pengawasan dan pemeriksaan sarana sanitasi rumah
dengan mengalokasikan anggaran untuk pemantauan secara berkala.

3. Bagi peneliti lainnya

Mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan yang sama, namun
dengan variabel yang lain dalam hubungannya kejadian diare pada balita. Variabel lain

seperti tingkat pendapatan responden, tingkat pengetahuan ibu dan faktor budaya.






